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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi pariwisata yang sangat besar dengan kekayaan alam, keragaman budaya, keragaman suku, keragaman kuliner, dan

keragaman lainnya menjadi faktor pendorong meningkatnya sektor pariwisata di indonesia yang saat ini telah diakui dunia. Kota Palopo yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan dengan

keanekaragaman daya tarik wisata mendorong pemerintah setempat untuk mengembangkan sektor pariwisata agar semakin dikenali dan menjadi salah satu tonggak ekonomi di Kota

Palopo. Namun, kenyataan bahwa dari 37 objek wisata yang ada di Kota palopo hanya sekitar 6 Objek Wisata saya yang menjadi destinasi tujuan para wisatawan. Potensi wisata kuliner

yang cukup menjanjikan menjadi salah satu faktor pendorong yang dapat menjadi penopang sektor pariwisata kuliner di Kota Palopo kedepannya. Dari fenomena tersebut, sehingga

dibutuhkan sebuah rancangan kawasan wisata kuliner yang dapat mewadahi para pedagang makanan dan kerajinan oleh - oleh khas Palopo dalam memasarkan hasil produk olahan

mereka yang juga dapat menjadi salah satu pendorong perekonomian masyarakat setempat serta sarana yang dapat memberikan pengalaman kuliner tradisional kepada wisatawan.

Kata Penting : Pariwisata, Wisata Kuliner, Kota Palopo

ABSTRACT

Indonesia is a country with enormous tourism potential with natural wealth, cultural diversity, ethnic diversity, culinary diversity and other diversity being the driving factors for the

increase in the tourism sector in Indonesia which has now been recognized worldwide. Palopo City, which is in South Sulawesi Province, with its diversity of tourist attractions, encourages

the local government to develop the tourism sector so that it becomes increasingly recognized and becomes one of the economic milestones in Palopo City. However, the fact is that of the

37 tourist attractions in Palopo City, only around 6 tourist attractions are the destinations for tourists. The promising potential for culinary tourism is one of the driving factors that can

support the culinary tourism sector in Palopo City in the future. From this phenomenon, a design for a culinary tourism area is needed that can accommodate traders of typical Palopo food

and craft souvenirs in marketing their processed products which can also be a driver of the local community's economy as well as a facility that can provide traditional culinary experiences

to tourists.

Keywords: Tourism, Culinary Tourism, Palopo City
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• PRIMER

• SEKUNDER

- Observasi
- Dokumentasi

- Studi Literatur
- Studi Preseden
- RTRW Kota Palopo 2012-2032
- RKPD Kota Palopo 2022
- RPJPD Kota Palopo 2005-2025

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI
• Kota Palopo sebagai salah satu 

daerah wisata di Sulawesi Selatan 
dengan potens i  w i sata  yang 
beragam yaitu wisata sejarah, 
wisata alam, wisata religi, wisata 
buatan dan wisata kuliner

• K u r a n g n y a  w i s a t a w a n  y a n g 
mengunjungi objek wisata di Kota 
Palopo 

• Kota Palopo sebagai pusat Tana 
Luwu yang menjadi salah satu 
daerah penghasil sagu

• Perancangan fasilitas wisata kuliner yang 
dapat mewadahi kegiatan kuliner dan 
memberikan pengalaman ruang untuk 
menarik pengunjung/wisatawan 

1 2

METODETINJAUAN PUSATAKAANALISIS PROGRAMMINGKONSEP DESAIN 
• STUDI LITERATUR

- Tinjauan Kota Palopo
- Literatur Culinary Tourism
- Literatur Souvernis/Oleh-Oleh
- Literatur Arsitektur Metafora

• STUDI PRESEDEN

- Dusun Semilir, Semarang
- Cimory on The Valley, Semarang
- Secret Garden Village, Bali

• Prol Lokasi Site
• Kriteria Pemilihan Site
• Prol Site Terpilih
• Peraturan Daerah
• Analisis Site

• Klasikasi Pengguna
• Alur Aktivitas dan 

Kebutuhan Ruang
• Zonasi Ruang
• Hubungan Ruang
• Besaran Ruang

• Konsep Bentuk Massa
• Konsep Metafora
• Konsep Tata Massa
• Konsep Sirkulasi
• Konsep Lanskap
• Konsep Alur Wisata
• Konsep Struktur
• Konsep Utilitas

3 4

9 8 7 6 5

Fungsional

Arsitektural

• Bagaimana perancangan wisata kuliner 
yang dapat mewadahi kegiatan kuliner 
pengunjung

• Bagaimana rancangan arsitektur wisata 
kuliner yang memberikan pengalaman 
ruang untuk menarik wisatawan

• Bagaimana desain bangunan dengan 
berbagai fasilitas penunjang kegiatan 
wisata kuliner yang memiliki identitas 
tersendiri sebagai daya tarik 

• Bagaimana mengintegrasikan fungsi 
bangunan sebagai wisata kul iner 
dengan daya tarik wisata dan fasilitas-
fasilitas pendukungnya• Potensi kuliner khas Kota Palopo 

• Wisata kuliner sebagai strategi 
pemerintah Kota Palopo dalam 
mendorong peningkatan jumlah  
wisatawan

• Banyaknya restoran dan warung 
yang menjual makanan khas Palopo

• Penggunaan pendekatan arsitektur 
m e t a f o r a  s e b a g a i  r e s p o n  u n t u k 
membuat bangunan memiliki identitas 
untuk menambah daya tarik wisatawan 

• Lokasi Kota Palopo yang strategis
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PERANCANGAN

Sebuah proses untuk mendenisikan sesuatu 
yang akan dikerjakan dengan menggunakan 
teknik yang bervariasi serta didalamnya 
melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta 
detail komponen dan juga keterbatasan yang 
akan dialami dalam proses pengerjaannya. 
(Soetam Rizky, 2011).

WISATA KULINER

Menurut Eric Wolf (2003) wisata kuliner adalah 
t e n t a n g  m a k a n a n ,  m e n j e l a j a h i  d a n 
menemukan budaya dan sejarah melalui 
makanan dan kegiatan terkait makanan 
dalam menciptakan pengalaman yang 
mengesankan.

OLEH - OLEH 

Oleh - Oleh merupakan sesuatu yang dibawa 
oleh seseorang setelah bepergian atau dapat 
juga diartikan sebagai buah tangan yang 
dibawah seseorang setelah kembali berkunjung 
pada suatu tempat. Oleh - oleh biasanya 
berupa kerajinan dan makanan khas dari 
daerah yang dikunjungi.

KOTA PALOPO

Kota Palopo merupakan salah satu kotamadya 
yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan. 

ARTI JUDUL

LATAR BELAKANG

Kota Palopo merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki sejumlah 
pariwisata yang menarik baik itu wisata alam, wisata sejarah, wisata religi, wisata buatan, maupun wisata 
kebudayaan. Dinas Pariwisata Kota Palopo mencatat bahwa terdapat 37 buah objek wisata di Kota 
Palopo. 

Masjid Jami’ Tua Istana Kedatuan Luwu

Gereja Pniel Palopo

Pantai Labombo Bukit 513

Air Terjun Latuppa

Gua Kallo Dewata Bukit Kambo

Pulau Libukang Batu PapanTanjung Ringgit

Air Terjun Srikandi

Bukit Sampoddo’

Pantai Songka

Potensi Pariwisata Kota Palopo1 Potensi Kuliner & Usaha Oleh-oleh di Kota Palopo2

Kain Tenun Rongkong Kue Bagea

Kapurung/Pugalu Pacco

Parede Barobbo

Bolu Peca’ Sarabba

Lawa’ Dampo’ Durian

Kota Palopo memiliki sejumlah kuliner khas dengan cita rasa unik yang menjadi sebuah potensi dalam 
pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi masyarakat. Perkembangan sektor usaha kuliner di Kota 
Palopo yang pada saat ini terus mengalami peningkatan dikarenakan potensi kuliner yang beragam dan 
permintaan jasa parawisata yang ditawarkan Kota Palopo cukup tinggi sehingga kebutuhan terhadap 
penawaran sektor hospitality industry juga mengalami tren yang tinggi. Di Kota Palopo juga terdapat 
beberapa industri makanan khas yang dapat dijadikan sebagai salah satu daya tarik wisata sekaligus untuk 
meningkatkan sektor perekonomian.

Sumber : BPS Kota Palopo, 2022

Sumber : BPS Kota Palopo Dalam Angka 2022 Sinole Songkolo’ Palopo
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LATAR BELAKANG FENOMENA

Kota Palopo sebagai daerah penghasil sagu

Daerah penghasil sagu di Sulawesi Selatan adalah Kab. 
Bone dan Tana Luwu (Kab. Luwu, Kota Palopo, Kab. 
Luwu Utara dan Kab. Luwu Timur) sehingga kuliner khas 
yang menjadi ikon Kota Palopo adalah kuliner yang 
berbahan dasar sagu seperti kapurung, dange, dan 
kue bagea. 

3

Lokasi Kota Palopo yang Strategis 2

Letak geogras Kota Palopo sebagai salah satu wilayah yang berada pada titik pusat lintasan menuju 
daerah Sulawesi Tengah dan Tenggara menjadi poin plus untuk pengembangan sektor pariwisata di Kota 
Palopo. Luwu Raya merupakan daerah kawasan kedatuan/kerajaan Luwu yang mencakup mencakup 4 
Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur dan Kota Palopo 
sebagai pusat  pemerintahan dari Kedatuan Luwu. 

Kab. Luwu

Kab. Luwu

Kota Palopo

Kab. Luwu Utara

Teluk Bone

Kab. Luwu Timur

Kurangnya Pengunjung Objek Wisata di Kota Palopo 1

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Palopo, Dari 37 objek wisata hanya 6 objek wisata yang 
mendapatkan pengunjung,  diantaranya merupakan 3 wisata alam, 2 wisata buatan dan 1 wisata bahari 
yang masing-masing berlokasi di 3 kecamatan yaitu kecamatan Wara Timur, kecamatan Mungkajang dan 
kecamatan Wara Barat. 

Sumber : BPS Kota Palopo Dalam Angka 2022

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka 2023

Kapurung/Pugalu Kue Bagea Dange

INDUSTRI RUMAH TANGGA “KUE BAGEA”

Hasil perkebunan sagu dimanfaatkan oleh 
masyarakat setempat untuk membuat kuliner 
kue bagea sebagai sumber pendapatan. Kue 
Bagea menjadi salah satu produk unggulan Kota 
Palopo yang berbasis indusri kecil dan industri 
rumah tangga. 

No. Nama Industri Rumah Tangga Lokasi

1. Home Industri Bagea Sehati

2. Home Industri Bagea Surya

3. Kue Bagea Ibu Dewi

4. Bagea dan Baruasa Surya

5. Bagea Anggrek Enak

6. Bagea Sederhana

7. Home Industri Multi Kue

Kecamatan Bara

Kecamatan Wara

Kecamatan Wara Utara

Kecamatan Wara

Kecamatan Wara

Kecamatan Wara Barat

Kecamatan Wara Utara

8. Bagea Keyke Ratulangi Kecamatan Wara Utara

9. Bagea Mandiri Kecamatan Wara Utara 

Sumber : Survey penulis, 2023

SAGU TECHNO PARK KOTA PALOPO

Sagu Techno Park menjadi salah satu alternatif 
model jaringan kerjasama dalam pengembangan 
tanaman sagu di Tana Luwu khususnya di Kota 
Palopo. Lokasi pengembangan Sagu Techno Park 
di Kecamatan Telluwanua Palopo. Pembebasan 
lahan 2018 sekitar 5 hektar dan tahun 2019 sekitar 5 
hektar.

Konsep Sagu Techno Park yang diusulkan adalah 
Taman Hiburan dan Edukasi Sagu di Palopo. 

Data Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kota 
Palopo memperlihatkan  bahwa pada tahun 2013, 
produksi sagu Kota Palopo mencapai 85,20 ton. 
Angka ini berturut-turut menurun menjadi 70,81 ton, 
50,74 dan 31,24 ton pada tahun 2014, 2015 dan 
2016. 
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FENOMENA PERMASALAHAN

Wisata kuliner berupa restoran/warung   3

• Perancangan fasilitas wisata kuliner yang 
dapat mewadahi kegiatan kuliner dan 
memberikan pengalaman ruang untuk 
menarik pengunjung/wisatawan 

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL

Bagaimana perancangan wisata kuliner yang 
dapat mewadahi kegiatan kuliner pengunjung

Bagaimana mengintegrasikan fungsi bangunan 
sebagai wisata kuliner dengan daya tarik wisata 
dan fasilitas-fasilitas pendukungnya

Bagaimana rancangan arsitektur wisata kuliner 
yang memberikan pengalaman ruang untuk 
menarik wisatawan

Bagaimana desain bangunan dengan berbagai 
fasilitas penunjang kegiatan wisata kuliner yang 
memiliki identitas tersendiri sebagai daya tarik 

PRIMER

SEKUNDER

Rumusan 
Masalah

Tinjauan
Literatur

Tinjauan
Preseden

Tinjauan
Lokasi

Pendekatan
Arsitektural

Kuliner khas di Kota Palopo dapat dijumpai pada sejumlah restoran/warung sehingga tidak ada 
pengalaman kuliner yang di dapatkan oleh wisatawan hanya sebatas mencicipi rasa makanan. 

Strategi Pemerintah Kota Palopo4
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1

Kapurung

Dange, Pacco’, Lawa

Sarabba

Ikan Parede

Barobbo’

Bagea

Dampo Durian

Bolu Peca’

Songkolo Palopo

Wara Barat

Telluwanua

Bara

Wara Utara

Wara Timur

Wara

Wara Selatan

Mungkajang

Sendana

Salah satu strategi  Pemerintah Kota Palopo untuk mengembangkan sektor pariwisata yaitu melakukan 
pengembangan wisata kuliner sebagai pengembangan pada sektor pariwisata buatan yang diharapkan 
dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. 

St
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h
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ta
 P
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p
o

 

PENDEKATAN SOLUSI

 METODE

• Penggunaan pendekatan arsitektur metafora 
sebagai respon untuk membuat bangunan 
memiliki identitas untuk menambah daya tarik 
wisatawan 

Observasi

Dokumentasi

Wawancara

RTRW Kota Palopo 
2022-2041

Badan Pusat Statistik 
Kota Palopo 2022
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KONSEP TRANSFORMASI KAWASAN

Peraturan luas site yang dapat dibangun yaitu 7.672 m2 
dengan luasan total bangunan yaitu 3.004 m2 sehingga 

sesuai dengan peraturan yang berlaku 

Pembagian zona berdasarkan menjadi zona publik, zona 
pengolahan, zona private dan zona semi-private yang 

dibagi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan ruang

Pemisahkan alur sirkulasi untuk pengunjung dan logistik 
agar tidak saling mengganggu 

Pembagian zona berdasarkan fungsi dan kebutuhan dari 
tiap-tiap bangunan

Pembagian zona berdasarkan fungsi dan kebutuhan dari 
tiap-tiap bangunan

Area wisata diletakkan pada bagian tengah site sebagai 
pusat aktivitas dan ruang terbuka, dengan alur wisata 

yang memungkinkan untuk akses ke area wisata 
pengolahan dan wisata rekreasi

EKSISTING ZONA SIRKULASI

Logistik

Pengunjung

MASSA BANGUNAN PARKIR SIRKULASI WISATA

Bus

Mobil/motor



KONSEP DESAIN 35

Aryni Windasari - 61190493

PENERAPAN ARSITEKTUR METAFORA KONSEP ZONASI

Parkiran Bus

Foodcourt & Resto

Lobby

Drop Off Zone

Toko Oleh2 & Resto

OUT
Pos security

IN
Parkiran Motor

Parkiran Mobil

Area Pengelola

Area Service

Pengolahan 
Limbah

Taman Labirin

Taman Bunga, 
Kandang Kelinci, 

Kandang Anoa

• Mengimplementasikan bentuk dari Balabba yaitu anyaman 
dari daun sagu berbentuk tabung tempat menyimpan tepung 
sagu basah. 

Tampak Atas

• Diameter bagian bawah Balabba lebih kecil, semakin ke atas 
diameter lebih besar. Bentuk dasar lingkaran pada Balabba 
sagu menjadi ide untuk membentuk identitas/citra Kota Palopo 
yang terkenal akan hasil perkebunan sagu. 

Tampak Depan Bentuk Dasar

Area Workshop

Area Pabrik Bagea

Area Pabrik Tepung Sagu

Jalur Sirkulasi Logistik

adaptasi bentuk Balabba’ untuk 
bangunan. Terdiri dari dua massa 

dengan diameter lingkaran yang lebih 
kecil dibawah

Dua massa memiliki fungsing sebagai 
area publik sehingga diberikan massa 
lain sebagai penghubung 2 massa hal 

ini juga sebagai implementasi Kota 
Palopo yang menjadi penghung antar 

beberapa daerah

Secondary facade yang berfungsi 
untuk melingsungi dari panas akibat 
matahari yang merupakan metafora 
dari fungsi Balabba’ yang bertugas 

untuk melindungi pati sagu

Bentuk akhir dari transformasi massa 
yang mengimplementasi/ metafora dari 

Balabba’ pembungkus pati sagu

• Pembagian zona berdasarkan fungsi dan aktivitas pengguna ruang, tingkat kebisingan, dan alur 
kegiatan wisata untuk mengkasikasikan tiap-tiap zona yang dapat digabungkan.  

Bangunanutama sebagai point of interest dan 
menjadi objeck pandangan pertama yang 

Bangunan UtamaBangunan Pabrik Sagu

Bangunan 
PengelolaBangunan 

Service
Area 

Rekreasi
Bangunan
Workshop

Bangunan
Pabrik Bagea



KONSEP DESAIN 36

Aryni Windasari - 61190493

KONSEP SIRKULASI KONSEP LANDSCAPE

VEGETASI PEMBATAS

• Pembatas pedestrian
• Pembatas pada taman labirin

VEGETASI PENEDUH

Boxwood

Pohon 
Ketapang

VEGETASI PEREDAM KEBISINGAN & PANAS

VEGETASI PENGHIAS

Pucuk Merah

Bunga Bunga

JALUR PEDESTRIAN

Paving
Block

Ketapang
Kencana

a

b

c

SIRKULASI LOGISTIK 

a b c

SIRKULASI LOGISTIK 

a b c

SIRKULASI PENGUNJUNG 

a b ca b c

SIRKULASI SERVICE

aa ab ac

a b cd e f

a

b

c

a

b

c

d

e

f

IN Logistik Drop off 1 Drop off 2

IN kendaraan Parkir Motor Parkir Mobil Drop off Parkir Bus OUT kendaraan
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SKEMA WISATA 

SIRKULASI WISATA

• Wisata Edukasi

• Wisata Rekreasi

1-2-3-4-5-6-7-9-10-11-12-13

1-2-3-8-9-10-11-12-13

1. Drop off/Pick Up
2. Lobby
3. Area Kuliner
4. Tiket wisata edukasi
5. Pabrik tepung sagu
6. Pabrik kue bagea
7. Area Workshop memasak
8. Tiket wisata rekreasi
9. Kandang kelinci
10. Taman bunga
11. Kandang Domba
12. Taman Labirin
13. Toko Oleh-oleh

• Wisata Kuliner

1-2-3

• Wisata Belanja

1-2-13

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13
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